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ABSTRAK 

Karya ilmiah ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan konsumen untuk memilih produk-produk lokal di era digital. Era 

digital telah mengubah lanskap bisnis dikarenakan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. Hal ini memberikan peluang baru bagi produsen lokal untuk memperluas 

jangkauan pasar mereka. Namun, meskipun ada banyak produk lokal yang tersedia secara 

online, masih terdapat tantangan dalam mempengaruhi keputusan konsumen untuk memilih 

produk lokal. Dalam penelitian ini, metode penelitian studi literatur digunakan dengan tujuan 

untuk melakukan analisis terhadap literatur ilmiah sebelumnya. Beberapa aspek yang 

diperhatikan mencakup kualitas produk, harga, citra merek, dan strategi pemasaran viral. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa faktor-faktor tersebut memiliki dampak yang 

signifikan pada keputusan konsumen untuk memilih produk lokal di era digital. 

Kata kunci: Nilai Jual, Produk lokal, Era digital 

 

ABSTRACT 

This scientific paper aims to analyze the factors that influence consumer decisions to choose 

local products in the digital era. The digital era has transformed the business landscape as a 

result of the progress made in information and communication technology. It provides new 

opportunities for local producers to expand their market reach. However, despite the 

availability of many local products online, there are still challenges in influencing consumer 

decisions to choose local products. In this research, a literature study research method used to 

analyze previous scientific literature. Some aspects considered include product quality, price, 

brand image, and viral marketing strategies. The research findings indicate that these factors 

have a significant impact on consumer decisions to choose local products in the digital era. 
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PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, produk lokal menghadapi tantangan sekaligus peluang dalam 

meningkatkan nilai jualnya. Perkembangan teknologi dan pergeseran perilaku konsumen 

menuntut produsen lokal untuk beradaptasi dan berinovasi agar dapat bersaing di pasar 

global(Martin et al., 2017). Performa produk lokal menjadi faktor krusial dalam menarik minat 

konsumen dan mempertahankan eksistensi di tengah persaingan yang ketat. Kemajuan 

teknologi dalam pengaruhnya terhadap keberadaan produk-produk lokal(Beise-Zee & 

Rammer, 2006). Saat persaingan semakin ketat, produk-produk lokal harus menunjukkan 

prestasi yang istimewa agar tetap diminati oleh konsumen(Su & Zhang, 2008).  

Pemahaman yang mendalam terhadap konteks ini, strategi pemasaran yang sesuai dapat 

dikembangkan untuk meningkatkan daya tarik produk lokal di era digital(Saragih & 

Andriyansah, 2023). Penting bagi perusahaan untuk memahami faktor yang memberikan 

manfaat bagi produsen lokal untuk mengembangkan strategi pemasaran yang efisien serta 

meningkatkan daya saing mereka di pasar digital yang kian bersaing dalam memengaruhi 

keputusan konsumen untuk memilih produk lokal di era digital (Wijaya et al., 2018).  

Masih terdapat kesenjangan penelitian terkait performa produk lokal dalam 

meningkatkan nilai jual di era digital. Studi sebelumnya berfokus pada strategi pemasaran 

digital secara umum. Namun belum secara spesifik mengkaji performa produk lokal, sehingga 

diperlukan studi kuantitatif untuk mengukur secara empiris pengaruh performa produk lokal 

terhadap nilai jualnya(Wolff & Pett, 2006). Konsumen akan menciptakan kesan terhadap bisnis 

dan merek Anda berdasarkan berbagai faktor, seperti cara berpakaian karyawan, situs web, 

kartu nama, kebersihan toko, serta hal lainnya(Arrahma & Abadi, 2023). 

Fenomena produk lokal telah menarik perhatian banyak pihak dalam beberapa tahun 

terakhir. Meningkatnya kesadaran konsumen akan pentingnya mendukung ekonomi lokal dan 

mengonsumsi produk-produk yang dihasilkan oleh produsen dalam negeri telah memicu 

pertumbuhan permintaan terhadap produk lokal(Damarwulan et al., 2018). Fenomena ini juga 

didorong oleh tren konsumen yang semakin menghargai keaslian, keunikan, dan nilai tambah 

yang ditawarkan oleh produk lokal. Citra merek yang kuat membantu perusahaan tetap diingat 

oleh calon konsumen setianya. Loyalitas merek membantu perusahaan dalam penjualan produk 

yang lebih besar dan memaksimalkan pendapatan organisasi serta peningkatan kemampuan 

perusahaan terhadap ancaman persaingan(Andriyansah et al., 2017; Park, 2001). 
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Merek menjadi aset dengan membina konsumen setia dan penjualan berkelanjutan. Hal 

ini menghasilkan lebih banyak arus kas dalam perusahaan Anda, dan citra merek yang benar-

benar dapat diandalkan oleh pelanggan(Andriyansah & Ferdinand, 2019). produk lokal juga 

menghadapi tantangan dalam persaingan dengan produk impor dan merek-merek global yang 

telah mapan. Produk lokal seringkali memiliki keterbatasan dalam hal skala produksi, jaringan 

distribusi, dan sumber daya untuk melakukan promosi secara intensif. Oleh karena itu, inovasi 

dan kreativitas menjadi kunci bagi produsen lokal untuk menciptakan diferensiasi dan nilai 

tambah bagi produk mereka(Andriyansah & Fatimah, 2020). 

Preferensi konsumen dan elemen yang memengaruhi keputusan mereka, produsen lokal 

dapat meningkatkan daya saing mereka dan memperluas pangsa pasar dalam lingkungan bisnis 

yang semakin kompleks ini(Fadhilah & Andriyansah, 2017). Fenomena produk lokal menjadi 

semakin relevan dan strategis. Kemampuan produsen lokal untuk memanfaatkan teknologi 

digital akan menentukan keberhasilan mereka dalam meningkatkan nilai jual dan bersaing di 

pasar yang semakin kompetitif(Andriyansah et al., 2019). Preferensi konsumen, dan peluang 

yang ada, produk lokal dapat terus tumbuh dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan(Andriyansah & Rulinawaty, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi gap penelitian yang ada dalam studi tentang peran performa produk lokal 

dalam meningkatkan nilai jual di era digital diperlukan kelanjutan dari penelitian ini agar dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja produk lokal dalam meningkatkan nilai jualnya di tengah era digital. Diharapkan hasil 

analisis faktor-faktor tersebut akan memberikan wawasan yang berguna bagi produsen lokal 

dalam mengembangkan strategi pemasaran yang efektif di era digital. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini, metode studi literatur akan digunakan sebagai metode penelitian. 

Metode penelitian studi literatur melibatkan langkah-langkah dalam mencari dan membaca 

beragam sumber tulisan seperti buku atau literatur yang membahas mengenai dasar teori yang 

relevan(Andriyansah & Fatimah, 2021).  Selanjutnya untuk mendapatkan argumentasi yang 

mendalam, riset ini menggunakan sampel responden yang pernah membeli prdouk  lokal. 

Adapun jumlah responden yang digunakan untuk melengkapi argumentasi adalah sebanyak 10 

orang. 
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Adapun tahan dalam riset ini adalah: 

1. Menentukan tema riset 

2. Menentukan literasi pendukung 

3. Membuat kuesioner 

4. Menganalisa 

5. Membuat simpulan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Kirchler et al., (2010) Perilaku konsumen saat membeli produk dan jasa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk harga dan kualitas produk.  Keputusan pembelian 

adalah tindakan individu dalam memilih dan memanfaatkan produk serta layanan guna 

memenuhi kebutuhannya, dan keputusan ini juga melibatkan tanggung jawab atas risiko yang 

mungkin terjadi(Raja et al., 2013) 

Di era digital, di mana teknologi informasi dan komunikasi memainkan peran sentral 

dalam kehidupan sehari-hari, konsumen semakin tergantung pada teknologi untuk melakukan 

berbagai aktivitas. Perkembangan ini memicu munculnya ekonomi digital atau e-business, 

yang mencakup transaksi bisnis online melalui teknologi informasi dan komunikasi (Suharto 

& Andriyansah, 2018). E-commerce menjadi platform utama dalam ekonomi digital, yang 

memungkinkan  erusahaan untuk berinteraksi dengan konsumen melalui transaksi elektronik 

dan menjalankan bisnis jual beli barang dan layanan melalui platform online(Chen, 2020). 
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Kualitas produk, secara signifikan dapat memengaruhi keputusan konsumen. Produk 

dengan kualitas yang tinggi akan memenuhi atau bahkan melampaui harapan konsumen(Kotler 

& Amstrong, 2006).  Selain itu, harga juga memiliki peran yang signifikan dalam keputusan 

pembelian konsumen.  

Tabel 1. Tingkat Pemilihan Kualitas Produk 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer (2024) 

 

Ketika memutuskan untuk memiliki atau menggunakan suatu produk atau layanan, 

konsumen  pasatinya mencari informasi sebelum memutuskan untuk membeli. Survey yang 

dilakukan terkait hasl tersebut ditemukan bahwa informasi sangat penting untuk calon 

konsumen bahkan pelanggan.   

Produk lokal seringkali memiliki kualitas yang baik karena dibuat dengan bahan baku 

segar dan alami serta menggunakan teknik produksi tradisional yang telah teruji. Hal ini 

memberikan nilai tambah bagi konsumen yang menghargai keaslian dan keunikan produk 

Produk lokal juga seringkali mencerminkan warisan budaya dan kearifan lokal, sehingga 

memberikan pengalaman yang otentik bagi konsumen (Andriyansah & Ferdinand, 2019). 

Membeli produk lokal, konsumen berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dan 

membantu mempertahankan lapangan kerja di komunitas mereka(Pujiwati et al., 2023). Setiap 

pembelian produk lokal memiliki efek multiplier yang positif bagi perekonomian daerah, 

karena uang yang dibelanjakan akan berputar kembali menciptakan rantai nilai yang 

berkelanjutan dan mendukung pemberdayaan masyarakat lokal(Steelyana, 2012). Produk lokal 

umumnya memiliki rantai pasokan yang lebih pendek dan mengurangi jarak transportasi dari 

produsen ke konsumen. Hal ini berkontribusi pada pengurangan jejak karbon dan emisi gas 

rumah kaca yang terkait dengan distribusi produk lokal, konsumen dapat berkontribusi pada 

upaya pelestarian lingkungan(Aqmala et al., 2018).  
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Membeli produk lokal seringkali memungkinkan konsumen untuk membangun 

hubungan langsung dengan produsen. Interaksi personal ini memungkinkan konsumen untuk 

mengetahui lebih banyak tentang proses produksi, bahan baku yang digunakan, dan nilai-nilai 

yang dianut oleh produsen(Kusumawardhani et al., 2019). Produsen lokal seringkali lebih 

responsif terhadap kebutuhan dan preferensi konsumen, hubungan langsung ini juga 

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap kualitas dan keamanan produk yang mereka 

beli. Menawarkan produk yang dipersonalisasi atau disesuaikan dengan permintaan konsumen. 

Selain itu, produsen lokal umumnya memberikan layanan pelanggan yang lebih baik, karena 

mereka memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang pasar lokal dan dapat memberikan 

perhatian yang lebih personal kepada setiap pelanggan(Isnarno et al., 2018). 

Untuk produk makanan dan minuman, membeli dari produsen lokal seringkali 

memungkinkan konsumen untuk mendapatkan akses ke produk yang lebih segar dan 

berkualitas tinggi (Lumban et al., 2019). Produk lokal biasanya dipanen atau diproduksi dalam 

jangka waktu yang lebih dekat dengan waktu penjualan, sehingga mempertahankan kesegaran 

dan nilai nutrisinya. Menurut  Elwisam & Lestari, (2019) hal ini memberikan manfaat bagi 

kesehatan dan kepuasan konsumen.  Produsen lokal seringkali lebih inovatif dan kreatif dalam 

mengembangkan produk-produk baru yang sesuai dengan selera dan preferensi pasar 

lokal(Staal & Wardaya, 2021). Akan lebih adaptif terhadap perubahan tren dan mampu 

menawarkan produk-produk unik yang belum tentu tersedia di pasar massal. Dengan 

mendukung produk lokal, konsumen mendorong inovasi dan kreativitas yang dapat 

memperkaya keragaman produk di pasar. 

Tabel 2. Sumber Informasi Konsumen 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer (2024) 



29 
 

Tabel 2 diatas menjelaskan bahwa konsumen mendapatkan informasi dari peran sosial 

media.  Media sosial memungkinkan produsen lokal untuk menjangkau audiens yang lebih luas 

dengan biaya yang relatif rendah. Dengan membuat konten yang menarik dan engaging di 

platform seperti Facebook, Instagram, atau Twitter, produsen lokal dapat meningkatkan 

visibilitas merek mereka dan menarik perhatian calon pelanggan(Saragih & Andriyansah, 

2023).  Media sosial juga memungkinkan produsen lokal untuk menargetkan audiens yang 

spesifik berdasarkan demografi, minat, atau lokasi geografis. Hasil survey menjelaskan bahwa 

mayoritas konsumen mendapatkan informasi tentang produk lokal suatu daerah bersumber dari 

sosial media. Pengaruhnya adalah dapat memberikan kesempatan bagi produsen lokal 

mendorong peningkatan Penjualan produknya. 

Menurut Wijaya et al., (2018)Kreativitas dalam membuat konten untuk membantu 

penjualan produk local dengan Konten yang Menarik dan Informatif.  Produsen lokal harus 

fokus pada pembuatan konten yang menarik, informatif, dan relevan dengan target audiens 

mereka. Konten dapat berupa foto produk yang estetis, video tutorial penggunaan produk, kisah 

inspiratif di balik merek, atau artikel yang memberikan nilai tambah bagi pelanggan. 

Memanfaatkan Fitur-Fitur Media Sosial Setiap platform media sosial memiliki fitur-fitur unik 

yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan penjualan(Mulatsih et al., 2015).  

Untuk Produk UMKM atau Start up ataupun jenis usaha lainnya dapat menawarkan 

nilai ergo-ikonik yaitu merupakan superioritas nilai pasar dengan kenyaman produk khas yang 

memiliki dimensi nyaman pada nilai fungsi, nyaman pada nilai utilitas dan nyaman pada nilai 

kesenangan. Nilai ergo-ikonik ini melekat pada produk dari suatu wilayah yang 

mendeskripsikan wilayah tertentu dengan kenyaman-kenyaman tersebut yang melakat pada 

produk dari suatu wilayah tertentu(Andriyansah, 2023).  

 

KESIMPULAN 

Strategi peningkatan penjualan melalui media sosial, penting bagi produsen lokal untuk 

konsisten, kreatif, dan adaptif terhadap perubahan tren dan perilaku konsumen. Membangun 

merek yang kuat, menghadirkan nilai tambah bagi pelanggan, dan menjalin hubungan yang 

personal dengan audiens akan menjadi kunci keberhasilan dalam menavigasi lanskap digital 

yang dinamis. Memperkuat Identitas Lokal Produk lokal seringkali mencerminkan keunikan 

dan kekhasan daerah asalnya. membeli dan menggunakan produk lokal, konsumen turut 

memperkuat identitas lokal dan rasa kebanggaan terhadap produk-produk dari daerah mereka. 
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Hal ini dapat meningkatkan kohesi sosial dan membangun semangat komunitas yang lebih kuat 

Mendorong Pariwisata Produk lokal yang khas dan berkualitas dapat menjadi daya tarik 

pariwisata. Wisatawan seringkali tertarik untuk membeli produk lokal sebagai oleh-oleh atau 

cinderamata yang mencerminkan keunikan daerah yang mereka kunjungi. Hal ini dapat 

mendorong pertumbuhan industri pariwisata dan memberikan manfaat ekonomi tambahan bagi 

masyarakat lokal  

Strategi pemasaran digital memiliki dampak yang besar terhadap keputusan konsumen 

saat memilih produk lokal di era digital. Produsen lokal perlu memperhatikan faktor-faktor ini 

saat membuat strategi pemasaran yang efektif guna meningkatkan daya saing mereka di pasar 

yang semakin kompetitif. Pengembangan kualitas produk menjadi prioritas, dengan tujuan 

memastikan kepuasan konsumen dan memenuhi harapan mereka. Selain itu, pemahaman 

mendalam tentang preferensi dan kebutuhan konsumen dalam era digital sangat penting bagi 

produsen lokal. 
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